BAB S

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan tentang peranan aktivitas
pengendalian pada siklus penjualan untuk meningkatkan efektivitas penagihan
piutang, penulis dapat menarik kesimpulan serta memberikan saran yang mungkin
bermanfaat bagi kelangsungan siklus penjualan dan penagihan piutang di CV.

Masscom sebagai berikut :

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan terkait peran
aktivitas pengendalian pada siklus penjualan untuk meningkatkan efektivitas

penagihan piutang, maka kesimpulan yang didapatkan adalah sebagai berikut :

1. CV. Masscom telah menerapkan aktivitas pengendalian pada siklus penjualan
yang terdiri atas 5 aktivitas yaitu otorisasi aktivitas dan transaksi, pemisahan
fungsi, rancangan dan kegunaan dokumen, pengamanan atas aset, data, dan
dokumen, serta pemeriksaan independen atas kinerja. Dokumen sales invoice
diotorisasi oleh bagian product manager, ekspedisi, serta pemilik. Pada saat
penerimaan pesanan, pemberian term of payment dilakukan oleh pemilik
karena pemilik sudah berpengalaman memberikan term of payment serta
mengetahui kredibilitas dari setiap konsumen yang sering membayar tepat
waktu. Kredibilitas merupakan tingkat kepercayaan perusahaan terhadap
konsumen dalam membayar tagihan sesuai dengan dengan jumlah tagihan
serta pembayaran dilakukan secara tepat waktu pada saat tanggal jatuh tempo.
Pada umumnya, semakin baik kredibilitas dari konsumen maka semakin lama
term of payment yang diberikan pemilik terhadap konsumen. Untuk kelebihan
dari otorisasi atas transaksi dan aktivitas pada CV. Masscom adalah dokumen
sales invoice serta dokumen bukti kas telah diotorisasi. Dokumen sales
invoice telah diotorisasi oleh bagian product manager, ekspedisi, serta
pemilik. Sedangkan, dokumen bukti kas telah diotorisasi oleh bagian

administrasi dan pemilik.
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Pemisahan fungsi sudah diterapkan pada siklus penjualan CV. Masscom
pada masing-masing proses penjualan yaitu penerimaan pesanan, pengiriman
barang, penagihan pembayaran, dan penerimaan kas. Kelebihan dari
pemisahan fungsi pada CV. Masscom adalah seluruh bagian telah memiliki
tanggung jawab terkait dengan siklus penjualan. Bagian product manager
bertanggung jawab atas penerimaan pesanan. Bagian gudang, ekspedisi dan
kurir bertanggung jawab atas pengiriman barang. Bagian keuangan dan
kolektor bertanggung jawab atas penagihan pembayaran. Bagian keuangan,
administrasi, dan accounting bertanggung jawab atas penerimaan kas. Akan
tetapi, terdapat kelemahan dalam pemisahan fungsi dari proses penagihan
pembayaran dan proses penerimaan kas yang masih dilakukan oleh bagian
keuangan.

Rancangan dan kegunaan dokumen sudah diterapkan dalam semua
dokumen yang berkaitan dengan siklus penjualan. Hal positif pada dokumen
dari CV. Masscom adalah telah terdapat kolom untuk otorisasi pada dokumen
sales invoice dan dokumen bukti kas serta dokumen sales invoice telah diberi
penomoran sesuai dengan pesanan. Kelemahan dalam rancangan dan
kegunaan dokumen adalah dokumen bukti kas dan dokumen sales order
belum diberi penomoran. Untuk dokumen bukti kas terdapat keterangan
pembayaran yang dapat diisi dengan pembayaran untuk nomor sales invoice
yang bersangkutan.

CV. Masscom telah melakukan aktivitas pengamanan aset, data, dan
dokumen. Kelebihan dari pengamanan aset, data, dan dokumen pada CV.
Masscom ialah setiap aset, data dan dokumen perusahaan telah diamankan
melalui aktivitas berikut ini :

A. Persediaan barang telah disimpan di gudang dan akses masuk ke

gudang persediaan sudah dibatasi hanya untuk bagian gudang.

B. Data dan dokumen yang berupa softcopy telah dimasukkan ke dalam

harddisk dan sudah dijaga keamanannya.

C. Data dan dokumen yang berupa hardcopy sudah disimpan dengan

aman di dalam cabinet yang terletak di belakang meja bagian

accounting.

78



Pemeriksaan independen atas kinerja telah dilakukan oleh pemilik selaku
pihak internal perusahaan. Kelebihan dari pemeriksaan kinerja yang
dilakukan CV. Masscom adalah telah terdapat evaluasi kinerja bagi para
karyawan setiap 6 bulan sekali yang dilakukan oleh pemilik perusahaan
pada seluruh aktivitas siklus penjualan serta dalam proses penagihan
piutang. Untuk kelemahan dari pemeriksaan independen atas kinerja adalah
belum terdapat pemeriksaan independen yang dilakukan oleh pihak

eksternal perusahaan.

2. Prosedur dari siklus penjualan yang telah diterapkan oleh CV. Masscom
adalah sebagai berikut :

1. Bagian product manager menerima pesanan dari konsumen. Pesanan
dicatat dalam dokumen purchase order yang dibuat oleh konsumen.

2. Setelah purchase order diterima, bagian product manager membuat
dokumen sales order dan dokumen sales invoice masing-masing
sebanyak 3 rangkap. Konsumen mengkonfirmasi kembali apakah
pesanan telah sesuai dengan yang tercantum di dokumen sales invoice.
Sementara itu, pemilik menentukan term of payment bagi konsumen
dan selanjutnya melakukan persetujuan kredit dengan konsumen.

3. Dokumen sales order dan sales invoice diberikan kepada bagian
gudang untuk melakukan proses penyiapan barang. Barang yang
sudah disiapkan kemudian diperiksa kembali oleh bagian ekspedisi
dan selanjutnya diberikan kepada kurir untuk langsung diantarkan
kepada konsumen.

4. Penagihan pembayaran dilakukan oleh kolektor. Uang pembayaran
yang telah diterima selanjutnya diberikan kepada bagian keuangan.
Dokumen yang membantu memudahkan bagian kolektor dan bagian
keuangan yaitu dokumen sales invoice.

5. Bagian keuangan menghitung kembali penerimaan kas dari konsumen.
Penerimaan pembayaran diperiksa dan apabila telah sesuai dengan
jumlah tagihan dalam dokumen sales invoice. Selanjutnya bagian

keuangan akan membuat dokumen bukti kas sebagai bukti bahwa
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3.

penerimaan kas telah diterima dari konsumen. Kemudian kas akan

langsung disetorkan kepada pemilik perusahaan.

Aktivitas pengendalian sudah diterapkan oleh CV. Masscom. Akan tetapi,
aktivitas pengendalian belum sepenuhnya berperan terhadap penagihan
piutang dari CV. Masscom. Walaupun di dalam dokumen sales invoice telah
terdapat tanggal jatuh tempo piutang harus dibayarkan, pada kenyataannya
masih banyak konsumen yang tidak membayar piutang sesuai dengan tanggal
jatuh tempo yang diberikan oleh CV. Masscom. Terdapat beberapa konsumen
yang masih menunggak pembayaran piutang selama 1-2 bulan sejak tanggal
jatuh tempo. Hal ini dapat mengakibatkan perputaran piutang dari CV.
Masscom akan semakin lambat. Oleh sebab itu, perusahaan telah mengambil
tindakan apabila konsumen masih memiliki piutang kepada perusahaan maka
konsumen tersebut tidak dapat memesan barang kepada CV. Masscom

sebelum melakukan pelunasan piutang terlebih dahulu.

5.2 Saran

Untuk mengatasi beberapa kelemahan dalam perusahaan, maka penulis menyarankan

hal-hal berikut ini bagi CV. Masscom dalam upaya meningkatkan efektivitas dari

penagihan piutang serta memperbaiki siklus penjualan :

1.

Perusahaan sebaiknya memberikan sanksi berupa denda bagi konsumen yang
tidak membayar piutang tepat waktu. Besarnya tarif denda yang diberikan
untuk konsumen meningkat sesuai dengan periode lamanya konsumen
menunggak pembayaran kepada CV. Masscom. Hal ini perlu dilakukan oleh
perusahaan agar tidak mengalami kerugian dan mempercepat perputaran
piutang dari CV. Masscom.

Perusahaan seharusnya mengevaluasi kinerja dari bagian keuangan dan
kolektor agar tidak terjadi penunggakan piutang yang dilakukan konsumen.
Hal ini dilakukan agar memastikan piutang perusahaan dapat seratus persen
tertagih dan perusahaan tidak mengalami kerugian atas piutang yang tidak

tertagih.
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3.

Untuk dapat meminimalisir terjadinya risiko kecurangan, maka sebaiknya
tanggung jawab bagian keuangan hanya difokuskan pada 1 aktivitas pada
siklus penjualan yaitu sebaiknya perusahaan menambah 1 orang karyawan
yang membantu mengingatkan penagihan pembayaran terhadap konsumen
serta membantu pendistribusian dana kepada supplier dan pembayaran pajak
sehingga bagian keuangan hanya berfokus pada aktivitas penerimaan kas dari
konsumen. Gaji yang dapat ditetapkan perusahaan bagi karyawan tersebut
sekitar Rp 1.500.000 per bulan. Diharapkan dengan adanya tambahan
karyawan ini perputaran piutang dalam CV. Masscom akan semakin cepat

serta mengurangi risiko munculnya piutang tidak tertagih.
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